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Pada penelitian ini telah dilakukan analisis pemberian kredit kepada pemohon kredit. Tujuan dari 
analisis kredit adalah menilai mutu permintaan kredit  yang diajukan oleh pemohon kredit. Penelitian ini 
didasarkan adanya kendala didalam proses analisis kredit yaitu kurang tepat dan cepat hasil analisis yang 
dilakukan dikarenakan data yang akan dianalisis jumlahnya bisa mencapai ratusan nasabah per hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu kredit analis dalam melakukan analisis dan seleksi terhadap 
calon pemohon kredit  sehingga bisa diputuskan secara cepat, tepat dan akurat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan Case Based Reasoning dengan 
algoritma nearest neighbor untuk penentuan analisis pemberian kredit. Case Based Reasoning (CBR) 
adalah teknik penyelesaian masalah berdasarkan knowledge pengalaman yang lalu. Pemanfaatan Case 
Based Reasoning pada suatu sistem digunakan sebagai pendukung keputusan untuk penyelesaian masalah. 
Selanjutnya untuk penyelesaiannya dapat digunakan algoritma nearest neighbor yang merupakan 
pendekatan untuk mencari kasus dengan membandingkan kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, 
yaitu berdasarkan pada kecocokan bobot sejumlah atribut yang ada. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem sebagai rekomendasi untuk analisis pemberian 
kredit melalui penerapan Case Based Reasoning dengan algoritma nearest neighbor berdasarkan 
kesamaan dari data kasus nasabah lama yang sudah berjalan ataupun yang sudah selesai masa kreditnya. 
Analisis manfaat dari penggunaan program yang dilakukan kredit analis terhadap calon pemohon kredit 
mengalami kenaikan. Analisis manfaat dibuktikan dengan kemudahan dalam menjalankan aplikasi 
sesudah penelitian mengalami kenaikan 2 responden memilih sangat mudah 66,7% dan 1 responden 
memilih mudah 33,3%, kemudahan menilai pemohon baru sesudah penelitian mengalami kenaikan 3 
responden memilih sangat mudah 100%, kecepatan menilai kelayakan pemohon baru sesudah penelitian 
mengalami kenaikan 3 responden memilih sangat cepat 100%, dan ketepatan menilai kelayakan pemohon 
baru sesudah penelitian mengalami kenaikan 2 responden memilih sangat tepat 66,7% dan 1 responden 
memilih tepat 33,3% dibandingan dengan sebelum penelitian. 
 







In this research, credit analysis to the applicants has been done. Aim of the credit analysis is to 
assess the quality of credit  requested by  applicants. This research is based on the existence of constraints 
in the process of credit analysis that is the analysis proceed slowly and less precise because there are  
many data that should be analyzed and this can reach hundreds of customer  per day. This research aims to 
help the credit analysts in conducting analysis and selection to the candidates of credit applicant so 
decision can be taken fast, accurate and precise.  
 Method used in this research is application of case based reasoning  with nearest neighbor 
algorithm to determine credit. Case based reasoning (CBR) is a technique in solving problems based on 
knowledge of the pass experience. The utilization of CBR in a system is to support decision of solving 
problems. In addition, to solve it the nearest neighbor algorithm  can be used, as an approach, to find cases 
by comparing the proximity between  new case and old case, that is based on level of suitability of a 
number of attributes that already exist.  
 This research results a system as a recommendation for credit analysis through application of 
case based reasoning with nearest neighbor algorithm based on similarity of old customers’ case either 
whose ongoing process or finished process in their credit. Analysis on the benefit of program utilization 
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used by the credit analysts to the candidates of credit applicants shows increase. Analysis on the benefit is 
proven with  simplicity in conducting application after the research shows increase : 2 respondents 
(66.7%) voted that it was very easy and 1 respondent (33.3%) voted it was easy, simplicity to assess  new 
applicants after the research shows increase : 3 respondents (100%) voted it was very easy and accuracy to 
assess properness of the new applicants after research shows increase : 2 respondents (66.7%) voted it was 
very precise and 1 respondent (33.3%) voted it was precise when compared with before research.  
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1.  Pendahuluan 
Perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan 
penjualan karena dengan meningkatnya 
penjualan akan meningkatkan pula pendapatan 
perusahaan. Salah satu cara yang digunakan 
untuk meningkatkan penjualan adalah dengan 
menggunakan sistem penjualan kredit (Sutrisno, 
2005). Tujuan analisis kredit adalah menilai 
mutu permintaan kredit yang diajukan oleh 
pemohon kredit. 
Adapun analisis pemberian kredit yang 
dilakukan oleh analis kredit meliputi dua tahap 
yaitu analisis kualitatif tentang calon debitur 
yang meliputi perolehan informasi tentang 
riwayat calon debitur, reputasi bisnis, dan 
karakter sosial. Proses penilaian karakter sosial 
merupakan penilaian kegiatan abstrak seperti 
moral, kewiraswastaan, itikad baik dan lain-lain 
yang semuanya itu dinilai secara obyektif. 
Analisis kuantitatif meliputi seluruh rincian 
perhitungan pembiayaan permohonan kredit 
(Anonim, 2002). 
Proses penilaian kelayakan pemberian kredit ini 
menjadi permasalahan pada lembaga pem-
biayaan. Untuk proses persetujuan pemberian 
kredit tersebut lembaga pembiayaan harus 
melakukan analisis secara detail sehingga dapat 
ditentukan apakah kredit tersebut disetujui atau 
tidak. Saat ini ada beberapa kendala dalam 
proses analisis pemberian kredit di lembaga 
pembiayaan  yaitu kurang tepat dan cepat hasil 
analisis kredit yang dilakukan. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh faktor human error karena 
analisis kredit yang dilakukan oleh analis kredit 
selama ini masih menggunakan sistem manual. 
Sedangkan data yang akan dianalisis jumlahnya 
bisa mencapai ratusan nasabah perhari, sehingga 
mengakibatkan tingkat kesalahan analisis sangat 
besar dan membutuhkan waktu yang lama. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan solusi yang dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan oleh 
analis kredit untuk mengatasi permasalahan 
tersebut.  
Untuk menyelesaikan permasalahan analisis 
kredit tersebut, peneliti akan membangun 
sebuah sistem yang dapat memberikan 
rekomendasi kepada analis kredit untuk 
menganalisis kredit. Sistem akan dibangun 
dengan menggunakan metode case based 
reasoning dengan algoritma nearest neighbor. 
Sistem tersebut  dapat menganalisis kredit 
berdasarkan kesamaan dari data kasus nasabah 
lama yang sudah berjalan maupun yang sudah 
selesai masa kreditnya dengan data kasus 
nasabah baru dengan menggunakan atribut-
atribut yang telah ditentukan.  
Case based reasoning (CBR) adalah suatu 
metode untuk menyelesaikan masalah 
berdasarkan pengalaman yang lalu, untuk 
menilai kesamaan antar  kasus, dengan  
mengadaptasikan kasus lama dengan kasus baru 
sehingga dihasilkan suatu keputusan 
(Armengol, 2001).  
Proses dalam CBR dapat menggunakan 
berbagai teknik, di antaranya adalah algoritma 
nearest neighbor. Algoritma nearest neighbor 
merupakan pendekatan untuk mencari kasus 
dengan menghitung kedekatan antara kasus baru 
dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada 
pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada 
(Kusrini, 2009). 
Penelitian menggunakan penerapan case based 
reasoning dengan  algoritma nearest neighbor  
untuk analisis pemberian kredit ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi kepada analis 
kredit dalam melakukan analisis kredit. 
Sehingga analisis kredit dapat dilakukan dengan 
cepat, tepat, dan akurat berdasarkan kesamaan 
dari data kasus nasabah lama yang sudah 
berjalan maupun yang sudah selesai masa 
kreditnya dengan data kasus nasabah baru 
dengan menggunakan atribut-atribut yang telah 
ditentukan.  
 
2. Kerangka Teori 
2.1 Kredit 
Pengertian kredit mempunyai dimensi yang 
beraneka ragam, dimulai dari kata kredit yang 
berasal dari kata Romawi ”credere” artinya 
percaya. Dalam bahasa Belanda istilahnya 
Vertrouwen, dalam bahasa Inggris Believe yang 
semua itu artinya sama yaitu percaya. 
Kepercayaan adalah unsur yang sangat penting 
(Sutarno, 2004). 
Menurut IKAPI (2008) kredit adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pembelian atau  mengadakan suatu pinjaman 
dengan suatu janji pembayarannya akan 
dilakukan dengan ditangguhkan pada suatu 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
2.2  Analis Kredit (Credit Analyst) 
Analis kredit adalah seseorang yang 
menganalisis semacam studi kelayakan 
(feasibility study) atas perorangan atau 
perusahaan pemohon kredit. Dalam menilai atau 
menganalisis suatu permohonan kredit perlu 
dibahas berbagai aspek yang menyangkut 
keadaan pendapatan atau usaha pemohon kredit 
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dan asas-asas 5C (Firdaus, 2003). Adapun asas-
asas 5C dijelaskan sebagai berikut : 
a. Character  
Character adalah data tentang kepribadian dari 
calon pelanggan seperti sifat-sifat pribadi, 
kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan 
dan latar belakang keluarga maupun hobinya. 
Character ini untuk mengetahui apakah nantinya 
calon nasabah ini jujur berusaha untuk 
memenuhi kewajibannya dengan kata lain ini 
merupakan willingness to pay. 
b. Capacity  
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah 
dalam mengelola usahanya yang dapat dilihat 
dari pendidikannya, pengalaman mengelola 
usaha (business record) nya, sejarah perusahaan 
yang pernah dikelola (pernah mengalami masa 
sulit apa tidak, bagaimana mengatasi kesulitan). 
Capacity ini merupakan ukuran dari ability to 
play atau kemampuan dalam membayar. 
c. Capital  
Capital adalah kondisi kekayaan yang dimiliki 
oleh perusahaan yang dikelolanya. Hal ini bisa 
dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, struktur 
permodalan, ratio-ratio keuntungan yang 
diperoleh seperti return on equity, return on 
investment. Dari kondisi di atas bisa dinilai 
apakah layak calon pelanggan diberi 
pembiayaan, dan beberapa besar plafon 
pembiayaan yang layak diberikan. 
d. Collateral  
Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa 
disita apabila ternyata calon pelanggan benar-
benar tidak bisa memenuhi kewajibannya. 
Collateral ini diperhitungkan paling akhir, 
artinya bilamana masih ada suatu kesangsian 
dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, 
maka bisa menilai harta yang mungkin bisa 
dijadikan jaminan. 
e. Condition 
Condition adalah pembiayaan yang diberikan 
juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi 
yang dikaitkan dengan prospek usaha calon 
nasabah. Ada suatu usaha yang sangat 
tergantung dari kondisi perekonomian, oleh 
karena itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi 
dengan usaha calon pelanggan. 
 
2.3  Analisis Kredit 
Sebelum kredit dikucurkan, bank terlebih 
dahulu menilai kelayakan kredit yang diajukan 
oleh nasabah. Kelayakan ini meliputi berbagai 
aspek penilaian (Kasmir, 2004).   
Menurut Sutarno (1999:99) analisis kredit 
merupakan salah satu tahap dalam proses 
perkreditan yang amat penting, yang akan 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 
bank dalam usaha perkreditannya. 
Pengertian analisis kredit lainnya adalah 
mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian 
dari segala aspek baik keuangan maupun non 
keuangan untuk mengetahui kemungkinan dapat 
atau tidak dapat dipertimbangkan suatu 
permohonan kredit (Suyanto, T, 2007). 
Menurut Firdaus (2004:184) analisis kredit 
adalah semacam studi kelayakan (feasibility 
study) atas perusahaan pemohon kredit. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan analisis kredit di 
antaranya untuk melihat atau menilai suatu 
usaha atas dasar kelayakan usaha, menilai risiko 
usaha dan bagaimana mengelolanya, dan 
memberikan kredit atas dasar kelayakan. 
Analisis kredit dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu (1) analisis kredit kualitatif dan (2) 
analisis kredit kuantitatif.  Kedua jenis analisis 
kredit tersebut akan dijelaskan satu per satu 
sebagai berikut: 
a.  Analisis Kredit Kualitatif 
Analisis kredit kualitatif adalah analisis faktor-
faktor nonangka yang menggambarkan kondisi 
calon debitur. Analisis kredit tersebut dapat 
dianalisis berdasarkan kondisi tempat tinggal, 
dan 5 C yang terdiri dari character, capacity, 
capital, colateral, dan condition. Firdaus (2003) 
berpendapat analisis difokuskan pada faktor 5C 
seperti yang sudah dijelaskan di atas.  
b. Analisis Kredit Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif menggunakan 
angka-angka dan biasanya dengan metode 
statistika (Thomas, 2003). Analisis kuantitatif 
dapat dilihat dari pendapatan dan Jangka waktu 
kondisi (Credit Term and Condition) calon 
pemohon kredit yang didapatkan selama 
sebulan.  
 Menurut Buku Pedoman Adira (2002) 
analisis kuantitatif yang dilakukan baik pada 
karyawan maupun wiraswasta dapat dilihat 
dari data pendapatan dan Jangka waktu 
kondisi (Credit Term and Condition). 
2.4 Case-Based Reasoning (CBR)  
Sistem berbasis kasus menggunakan 
metode penalaran yang juga berbasis 
kasus (CBR). Case-Based Reasoning 
(CBR) merupakan model penalaran untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan konsep analogi 
(Kusumadewi, 2004). 
Menurut Armengol (2001) Case Based 
Reasoning adalah suatu metode untuk 




menyelesaian masalah berdasarkan knowledge 
pengalaman yang lalu, untuk menilai kesamaan 
antara kasus, dengan  mengadaptasikan  kasus 
lama dengan kasus baru sehingga dihasilkan 
suatu keputusan.  
Aamodt dan Plaza (1994) menggambarkan tipe 
CBR sebagai suatu proses melingkar  seperti 
pada gambar 1 yang terdiri dari 4 RE yaitu : 
 
RETRIEVE 
Dapatkan Masalah  
yang Sama/ Mirip 
REUSE 
Buat Solusi dari  





Adopsi dan Perbaiki  
Solusi yang ada 
                        
Gambar 1.  Skema Proses CBR (Aamodt, 2004) 
 
1. Retrieve 
Retrieve adalah proses memperoleh kasus-kasus 
yang mirip untuk dibandingkan dengan 
kumpulan kasus-kasus dimasa lalu. Proses ini 
dimulai dengan tahapan pengenalan masalah 
dan berakhir ketika kasus yang ingin dicari 
solusinya telah ditemukan kemiripannya dengan 
kasus yang telah ada.  
2. Reuse Reuse adalah proses penggunaan 
kembali kasus-kasus yang dan (kasus masa lalu) 
yang digunakan untuk mencari solusi dari 
masalah baru (masalah sekarang).  
3. Revise 
Revisi adalah proses merubah dan memperbaiki 
solusi yang diusulkan, jika diperlukan.  
4.  Retain  
Retain adalah menyimpan pengetahuan yang 
nantinya akan digunakan untuk memecahkan 
masalah kedalam basis kasus yang ada. Pada 
proses ini tetap menggunakan solusi yang 
terakhir sebagai bagian dari kasus baru.  
Pada Gambar 1 skema proses CBR terlihat alur 
proses metodologi CBR dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. Pada saat terjadi 
permasalahan baru, pertama sistem akan 
melakukan proses retrieve. Proses retrieve akan 
melakukan tiga langkah pemrosesan, yaitu 
identifikasi masalah, pencocokan, dan 
penyeleksian masalah pada database. Setelah 
proses retrieve dilakukan, sistem akan 
melakukan proses reuse. Dalam proses reuse, 
sistem akan menggunakan informasi 
permasalahan sebelumnya yang memiliki 
kesamaan untuk menyelesaikan permasalahan 
yang baru. Selanjutnya proses revise, informasi 
tersebut akan dievaluasi, dan diperbaiki kembali 
untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang 
terjadi pada permasalahan baru. Pada proses 
terakhir, sistem akan melakukan proses retain. 
Proses retain akan mengindeks, mengintegrasi, 
dan mengekstrak solusi yang baru. Selanjutnya, 
solusi baru itu akan disimpan ke dalam 
knowledge-base untuk menyelesaikan 
permasalahan yang akan datang. Permasalahan 
yang akan diselesaikan adalah permasalahan 
yang memiliki kesamaan.  
 
2.5  Algoritma Nearest Neighbor  
Algoritma nearest neighbor merupakan 
pendekatan untuk mencari kasus dengan 
kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, 
yaitu berdasarkan pada kecocokan bobot 
sejumlah fitur yang ada (Kusrini, 2009).  
Metode ini mencari jarak terhadap tujuan dari 
data yang telah disimpan sebelumnya. Setelah 
didapatkan jaraknya kemudian dicari jarak 
terdekat. Jarak terdekat tersebut yang digunakan 
untuk mencari identitas tujuan. 
Contoh kasus, bila diinginkan untuk mencari 
solusi terhadap masalah seorang pasien baru 
dengan menggunakan solusi dari pasien lama. 
Untuk mencari solusi dari pasien baru tersebut 
digunakan kedekatan dengan kasus pasien lama, 
solusi dari kasus lama yang memiliki kedekatan 
dengan kasus baru digunakan sebagai solusinya.  
 
Algoritma nearest neighbor dikelompokkan dalam 
2 jenis, yaitu 1-NN dan k-NN. Jika 1-NN proses 
klasifikasi dilakukan terhadap 1 label data terdekat 
sedangkan jika k-NN proses klasifikasi 
dilakukan terhadap k label data terdekat ( k > 
1 ). Dalam proses pengolahannya keduanya 
sama-sama menghitung jarak data baru ke 
setiap label data kemudian ditentukan label 
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Gambar 2. Ilustrasi Kasus Algoritma Nearest 
Neighbor 
 
Ilustrasi pada gambar 2 di atas ada pasien baru dan 
4 pasien lama (A, B, C, dan D). Ketika ada pasien 
baru maka yang diambil solusi adalah solusi dari 
kasus pasien lama yang memiliki kedekatan 
terbesar. Misal j1 adalah jarak antara pasien baru 
dengan pasien A, j2 adalah jarak antara pasien baru 
dengan pasien B, j3 adalah jarak antara pasien baru 
dengan pasien C, j4 adalah jarak antara pasien baru 
dengan pasien D. Dari ilustrasi gambar terlihat 
bahwa j1 yang paling terdekat dengan kasus baru. 
Dengan demikian maka solusi dari kasus pasien A 
yang akan digunakan sebagai solusi dari pasien 
baru tersebut.  
 
Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan 
kedekatan (similarity) adalah sebagai berikut 





3. Metodologi Penelitian 
3.1 Objek Penelitian 
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah data 
nasabah di lembaga pembiayaan seperti form 
pengajuan aplikasi kredit. Penelitian ini difokuskan 
pada penerapan case based reasoning dengan 
algoritma nearest neighbor untuk analisis 
pengambilan keputusan pemberian kredit kepada 
pemohon kredit. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
3.2.1 Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara langsung pada 
obyek yang diteliti yaitu form pengajuan aplikasi 
kredit yang meliputi data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif meliputi kondisi tempat 
tinggal, dan 5 C yang terdiri dari character, 
capacity, capital, colateral, dan condition. 
Sedangkan data kuantitatif berupa pendapatan dan 
jangka waktu kondisi (Credit Term and Condition) 
pemohon kredit. Adapun data kualitatif  yang akan 
diobservasi untuk dianalisis dengan algoritma 
nearest neighbor meliputi: 
a. Observasi Kondisi Tempat Tinggal/ lingkungan 
meliputi : 
Tabel 1. Data Kualitatif 
No Atribut Sub Atribut 
1 Lokasi a. Real estate 
b. Apartemen 





g. Kampung / desa 




3 Lebar Jalan  
4 Pagar a. Besi/ tembok 
b. Kayu/ kawat 
c. Tanaman 
d. Tidak ada 
5 Taman a. Terawat 
b. Tidak terawat 
c. Tidak ada 




7 Kapasitas Garasi  
8 Dinding a. Tembok plester 
b. Tembok non plester 
c. Papan  
d. Kombinasi 
9 Atap a. G. Beton 









11 Toilet ada atau tidak 
12 Televisi  
13 Kulkas  
14 Status Rumah a. Milik sendiri 
b. Orang tua 
c. Rumah dinas 
d. Kost 
e. Saudara / famili 
f. Kontrak /sewa (sudah 
berapa tahun) 
15 Nilai Rumah  
16 Lama Menempati  
17 Luas Tanah/ 
Bangunan 
 
18 Daya Listrik/ 
Tagihan 
 
19 Character a. AO/RO tidak pernah 
overdue >30 hari 
b. Tinggal di tempat 
tinggal saat ini > 2 
tahun dan berdasar 
info lingkungan 
 
Similarity (problem,case) = s1*w1+ s2*w2+ …… + sn*wn  
                                                w1 + w2 + …… + wn 
 
Keterangan :  s = similarity ( nilai kemiripan) 
  w = weight ( bobot yang diberikan)   
 




c. Kooperatif dan terbuka 
/ tidak berbelit-belit 
d. Tidak ada tolakan di 
Rek Koran 
e. Good customer non 
ADMF 
f. Keterangan logis dan 
cocok 
g. Usia >35 tahun atau 
sudah berkeluarga 
h. Tidak pernah telat 
membayar tagihan 
listrik / air/ telepon/ 
kartu kredit 
i. Bersedia memberikan 
no telepon rumah/ 
kantor dan handphone 




pemb listrik/ telepon) 
20 Capacity a. DSR  30 % 
b. Kesesuaian antara 
asset dengan 
penghasilan 
c. DIR  70 % 
d. Pekerjaan tetap dan 
jelas / Karyawan tetap 
e. Karyawan dengan 
lama bekerja  2 tahun 
f. Wiraswasta dengan 
lama usaha  3 tahun 
g. Karyawan BUMN / 
perusahaan nasional / 
PNS 
21 Capital a. Rumah milik sendiri / 
keluarga 
b. Tempat usaha milik 
sendiri 
c. Nilai asset yang dimiliki 
> 3x PH (motor) atau > 
5 x (Mobil) 
22 Coleteral a. Tenor < 25 bulan 
b. DP nett  15 % (motor 
baru) atau   20% 
(motor bekas) atau   
20% (mobil) 
c. BBG program 
d. Ada jaminan tambahan 
e. Ada penjamin 
 
23 Conditional a. Produk/jasa yang dijual 
kondusif terhadap 
kondisi perekonomian 
b. Lingkungan usaha 
strategis dan bukan 
red area 
 
Sedangkan yang termasuk data kuantitatif meliputi 
data pendapatan dan Jangka waktu kondisi (Credit 
Term and Condition). Adapun data-data tersebut 
dirincikan sebagai berikut : 
a. Data pendapatan meliputi : 













b. Laba kotor usaha 
c. Penghasilan 
pasangan (jika ada) 
d. Penghasilan lain-
lain (jika ada) 
e. Total penghasilan 
2 
Pengeluaran 
perbulan a. Biaya Operasional  
 
b. Biaya Hidup 
c. Angsuran berjalan 
di luar ADMF (jika 
ada) 
d. Angsuran berjalan 
di ADMF (jika ada) 
e. Total Pengeluaran 
b. Jangka waktu dan kondisi (Credit Term and 
Condition) meliputi : 
 
Tabel 3.  Jangka Waktu dan Kondisi 
 

















Sumber pembayaran DP (tabungan, 
dll) 
Pembayaran angsuran 
Jangka waktu tenor 
Harga On the Road 














3.2.2  Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 
oleh kedua orang untuk maksud tertentu yaitu 
antara peneliti dengan informan (Moleong, 2004: 
186). Informan dalam penelitian ini adalah analis 
kredit lembaga pembiayaan. Wawancara tersebut 
digunakan untuk mencari tambahan data tentang 
data kualitatif, data kuantitatif, dan perhitungan 
analisis kredit secara manual dari pemohon kredit.  
 
3.2.3  Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan 
data dengan menggunakan cara mengumpulkan 
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data-data dari berbagai sumber yang mendukung 
penelitian baik bersumber dari buku, jurnal ilmiah, 
makalah prosiding maupun artikel lainnya yang 
mendukung penelitian. Hasil dari studi pustaka 
berupa teori dan perkembangan terkini mengenai 
algoritma nearest neighbor dan teori pendukung 
lainnya.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian  
4.1 Analisis Pengujian Sistem 
Analisis pengujian sistem dengan menggunakan 
empat data pemohon lama dan satu data pemohon 
kredit baru. Keempat nama pemohon lama yang 
history datanya akan dibandingkan dengan data 
pemohon baru adalah Andi Aminuddin, Nurul 
Hudiyanto, Sumiati, dan Salamun, sedangkan data 
pemohon kredit baru bernama Doni Kusuma. Data 
diri pemohon kredit baru dapat dilihat pada 





       Gambar 3. Tampilan Form Data Diri     
Pemohon Kredit 
Adapun data pasangan dari pemohon kredit baru 
yang bernama Doni Kusuma seperti ditunjukkan 
pada gambar 4. 
 
 Gambar 4. Tampilan Form Data Pasangan 
Data keluarga terdekat dari pemohon kredit baru 
yang bernama Doni Kusuma seperti ditunjukkan 
pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Tampilan Form Data Keluarga Terdekat 
B. Pembahasan 
Setelah entry data pemohon baru langkah 
selanjutnya masuk ke menu proses untuk dilakukan 
analisis data pemohon kualitatif. Data kualitatf 
pemohon baru tersebut adalah data hasil analisis 
survey lapangan yang dilakukan oleh surveyor. 
Yang meliputi data pemohon kualitatif pemohon 
baru adalah lokasi, kondisi fisik, jenis jalan, lebar 
jalan, pagar, taman, garasi, kapasitas garasi, 
dinding, atap, lantai, toilet, televisi, kulkas, status 
rumah, nilai rumah, lama menempati, luas tanah, 
daya listrik, character, capacity, capital, 
collateral, conditional, dan lain-lain. Data 
pemohon kualitatif seperti ditunjukkan pada 
gambar 6. 
 
Gambar 6. Tampilan Form Data Pemohon 
Kualitatif 
Setelah data pemohon (data kualitatif) terisi semua 
maka langkah selanjutnya adalah mengentrikan 
data kuantitatif, dimana data kuantitatif terdiri dari 
Penerapan Case Based Reasoning dengan Algoritma Nearest Neighbor Untuk Analisis Pemberian Kredit  
 
19 
data unit dan credit term and condition serta data 
pendapatan. 
Langkah selanjutnya adalah proses perhitungan 
analisis yang didapatkan dari persentase kualitatif 




Gambar 7. Tampilan Form Proses 
 
Pada Gambar 8 dapat dilihat hasil proses analisis 
kualitatif. Proses penerapan Case Base Reasoning 
(CBR) dalam aplikasi ini ditekankan pada  analisis 
kualitatif. Dalam hasil analisis semua field yang 
menjadi atribut untuk penentuan proses analisis 
ditampilkan hasil perhitungannya serta hasil bobot 
kedekatannya. 
Gambar 8. Tampilan Form Hasil Analisis 
Kualitatif 
Uji Hasil Aplikasi dengan Analisis Perhitungan 
Manual Pada Analisis Kualitatif 
Aplikasi analisis pemberian kredit yang telah 
dibangun selanjutnya divalidasi. Proses validasi 
adalah dengan membandingkan model aplikasi 
yang dibuat dengan model perhitungan manualnya. 
Hasil dari proses validasi adalah perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi analisis 
pemberian kredit dengan perhitungan manualnya 
yang menggunakan Microsoft Excel.  
Dalam penelitian ini diambil 4 sampel data 
pemohon lama dan 1 sampel data pemohon baru 
untuk menguji perhitungan algoritma nearest 
neighbor. Adapun hasil pengujian tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Uji hasil analisis perhitungan manual 
menghitung kedekatan atribut dengan cara 
membandingkan satu persatu atribut yang 
dijadikan acuan untuk proses analisis 
pemberian kredit. Untuk analisis perhitungan 
manual tersebut dengan cara membandingan 
atribut pemohon baru dengan kode DTDR0005 
dibandingan dengan pemohon lama DTDR0001 
sehingga menghasilkan nilai bobot kedekatan 
atau similarity sebesar 0.9078 seperti 
ditunjukkan pada tabel 4. 
 
Tabel 4.Analisis perhitungan pemohon baru dengan 
pemohon lama nomor 1 
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Total Similarity 0.9078/1 
= 0.9078 
 
2. Uji hasil analisis perhitungan manual 
menghitung kedekatan atribut dengan cara 
membandingkan satu persatu atribut yang 
dijadikan acuan untuk proses analisis 
pemberian kredit. Untuk analisis perhitungan 
manual tersebut dengan cara membandingan 
atribut pemohon baru dengan kode DTDR0005 
dibandingan dengan pemohon lama 
DTDR0002 sehingga menghasilkan nilai bobot 
kedekatan atau similarity sebesar 0.694 seperti 
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Tabel 5.  Analisis perhitungan pemohon baru 
dengan pemohon lama nomor 2 
 
 
Tabel 7.  Analisis perhitungan pemohon baru 






3. Uji hasil analisis perhitungan manual 
menghitung kedekatan atribut dengan cara 
membandingkan satu persatu atribut yang 
dijadikan acuan untuk proses analisis 
pemberian kredit. Untuk analisis        
perhitungan manual tersebut dengan cara 
membandingan atribut pemohon baru 
dengan kode DTDR0005 dibandingan 
dengan pemohon lama DTDR0003 sehingga 
menghasilkan nilai bobot kedekatan atau 
similarity sebesar 0.7054 seperti ditunjukkan 
pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Analisis perhitungan pemohon baru 









  Berdasarkan dari hasil perhitungan 
manual tersebut diatas  maka analisis pemohon 
dengan kode  DTDR0005 mengacu ke pemohon 
pertama (DTDR0001) dikarenakan mempunyai 
nilai kedekatan atau similarity terbesar, 
sehingga data pemohon pertamalah yang akan 
dijadikan acuan karena mempunyai nilai 
terbesar. Hasil kesimpulan analisis penerimaan 




Kesimpulan yang dapat diambil bahwa 
penerapan Case based reasoning dengan 
algoritma nearest neighbor untuk analisis 
pemberian kredit di lembaga pembiayaan 
adalah sebagai berikut : 
1. Dihasilkan sebuah sistem sebagai 
rekomendasi untuk analisis pemberian 
kredit dengan metode nearest 
neighbor. 
 
2. Proses analisis kredit dapat 
dilakukan dengan cepat, tepat, dan 
akurat berdasarkan kesamaan dari data 
kasus nasabah lama yang sudah 
berjalan maupun yang sudah selesai 
masa kreditnya dengan data kasus 
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Total     0.7054 
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nasabah baru dengan menggunakan atribut-
atribut yang telah ditentukan.  
 
3.  Memudahkan analis kredit dalam 
melakukan analisa dan seleksi terhadap 
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